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ABSTRAK  

Cacing usus atau Soil Transmitted Helminths (STH) adalah cacing golongan nematoda usus yang 
penularannya melalui media tanah. Penyebaran kecacingan ini melalui kontaminasi tanah oleh tinja yang 
mengandung telur cacing. Angka kejadian kecacingan pada anak di seluruh Indonesia pada usia 1-6 tahun 
atau usia 7-12 tahun berada pada tingkat yang tinggi yakni 30%. Tujuan penelitian untuk mengetahui 
angka kejadian kecacingan golongan STH pada murid SDN 149 Pulokerto Kecamatan Gandus Kota 
Palembang. Jenis penelitian survei deskriptif dengan  98  murid  sebagai  subjek  yang  berasal  dari  kelas  
1-6  untuk  diperiksa fesesnya menggunakan teknik Kato Katz. Dari 89 sampel yang diperiksa, ditemukan 
26 sampel yang positif mengandung telur cacing yaitu: 21 sampel mengandung cacing Ascaris 
lumbricoides, 1 sampel mengandung Trichuris trichiura 1 dan 4 sampel mengandung cacing tambang. 
Prevalensi STH pada murid-murid SDN 149 Kecamatan Gandus Kota Palembang sebesar 29,2%. 
Disarankan perlunya memberikan pemahaman mengenai pentingnya memperhatikan dan memperbaiki 
perilaku kesehatan untuk mencegah dan mengendalikan kejadian kecacingan pada murid SD di 
Kecamatan Gandus Kota Palembang. 
 
Kata kunci: murid, prevalensi, cacing 

ABSTRACT 
Intestinal worms or Soil Transmitted Helminths (STH) are intestinal nematode worms that transmitted 
through soil media. The spread of these helminthiasis through soil contamination by stool containing 
worm eggs. The incidence of helminthiasis in children throughout Indonesia at the age of 1-6 years or 
age 7-12 years is at high level of 30%. This study aims to determine the incidence of helminthiasis in the 
STH group of students at Pulokerto elementary school 149 in Gandus District, Palembang City. This  
type  of  research  is  a  descriptive  survey  with  89  students  as  subjects  from grades 1-6 to examine 
and the stool was observed with Kato technique. From 89 samples, it was found out that 26 samples were 
positive with egg helminth, which further classification as follows: Ascaris lumbricoides, Trichuris 
trichiura, and Necator americanus or  Ancylostoma duodenale were found in 21, 1, and 4 samples, 
respectively. The prevalence of STH disease in students of elementary school 149 in Gandus District, 
Palembang City was 29,2%. Suggested the need to provide an understanding of the importance of 
attention to and improve health behaviors to prevent and control the incidence of worm infestation in 
elementary school children on the in Gandus District, Palembang City. 
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Pendahuluan 

Kecacingan adalah salah satu 

penyakit yang masih menjadi masalah 

kesehatan di masyarakat dan 

berhubungan erat dengan keadaan atau 

kondisi lingkungan. Penyebaran infeksi 

kecacingan sering terjadi melalui tanah 

yang tercemar oleh tinja yang 

mengandung telur cacing. Telur 

berkembang di dalam tanah, dengan 

suhu optimal lebih kurang 30°C. lnfeksi 

cacing tersebut terjadi apabila telur 

yang infektif masuk melalui mulut 

bersama dengan makanan atau 

minuman yang tercemar dan juga 

melalui tangan yang kotor.1 

Prevalensi kecacingan anak-anak 

di seluruh Indonesia pada usia 1-12 

tahun berada pada tingkat yang tinggi, 

yaitu 30% hingga 90%. Kurang lebih 

ada 13 juta anak di usia pra sekolah dan 

37 juta jiwa anak usia SD yang 

terinfeksi cacing usus atau Soil 

Transmitted Helminths (STH). 

Prevalensi STH di Sumatera Selatan 

juga cukup tinggi. Berdasarkan 

penelitian pada anak usia sekolah yang 

berasal dari 5 kelurahan Kecamatan 

Gandus Palembang diperoleh prevalensi 

sebesar 23,56% dan hasil penelitian 

yang dilakukan pada siswa Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) Ittihadiyah Kecamatan 

Gandus Palembang diperoleh prevalensi 

infeksi STH sebesar 29,3%. Jenis 

cacing STH yang menginfeksi yaitu 

Ascaris lumbricoides sebesar 88,90%, 

Trichuris trichiura 7,4% dan 

Ancylostoma duodenale 3,7%.2,3,4  

Prevalensi penyakit kecacingan 

pada anak usia sekolah sangat erat 

kaitannya dengan personal hygiene dan 

sanitasi lingkungan. Sebagai contoh 

ketika anak-anak tidak mencuci tangan 

dengan bersih sebelum makan, maka 

akan memperbesar kemungkinan 

peluang masuknya telur cacing ke 

dalam tubuh. Infeksi kecacingan dengan 

gejala ringan biasanya tidak 

menimbulkan gejala, sedangkan infeksi 

yang lebih berat dapat menimbulkan 

dan menyebabkan beberapa gejala yaitu 

diare, sakit  perut, lesu, dan lelah,  

gangguan kognitif  serta perkembangan 

fisik. Infeksi akibat cacing juga 

berdampak buruk terhadap 

perkembangan kesehatan dan mental 

anak bahkan bisa menghambat tumbuh 

kembang anak, kecacatan dan 

kebutaan.5, 6 

Berdasarkan laporan hasil 

rekapitulasi Puskesmas Gandus tahun 

2017 dari 23 SD/MI dengan total 

sasaran 14.102 anak didapat sebanyak 

12.100 anak (85,8%) yang diberikan 
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obat cacing. Sedangkan pada tahun 

2018, dengan total sasaran 16.876 anak 

didapat sebanyak 11.552 anak (68,5%) 

yang diberikan obat. Dari uraian di atas 

diketahui terdapat penurunan persentase 

upaya Pemberian Obat Pencegahan 

Massal (POMP) pada anak usia sekolah 

dari 85,8% menjadi 68,5% di wilayah 

kerja Puskesmas Gandus.  

Sekolah Dasar Negeri 149 Kota 

Palembang terletak di Jalan Sosial 

Pulokerto Kecamatan Gandus Kota 

Palembang Provinsi Sumatera Selatan.  

Kecamatan Gandus merupakan wilayah 

perkebunan karet. Daerah perkebunan 

adalah tempat yang sangat cocok untuk 

berkembangnya cacing golongan STH 

karena kelembaban, cuaca dan suhu 

suatu daerah juga mempengaruhi 

penyebaran infeksi STH. Tanah adalah 

media yang digunakan untuk mengubah 

telur yang telah dibuahi menjadi 

infektif.7, 8 

Iklim tropis yang lembab, status 

ekonomi yang rendah, kepadatan 

penduduk yang tinggi dan perilaku 

kebiasaan hidup yang kurang baik 

membuat masyarakat, khususnya anak-

anak, akan lebih rentan terinfeksi STH. 

Gejala akibat dari penyakit kecacingan 

berhubungan erat dengan jumlah cacing 

yang menginfeksi tubuh. Anak usia 

sekolah merupakan aset sumber daya 

manusia di masa depan bangsa yang 

harus dijaga kualitasnya.9  Salah satu di 

antaranya yaitu tumbuh kembang anak 

yang harus dijaga dari penyakit infeksi 

kecacingan. Penelitian ini bertujuan  

untuk mengetahui angka kejadian  atau 

prevalensi infeksi Soil  Transmitted 

Helminth  pada  murid SD Negeri 149 

Pulokerto Kecamatan Gandus 

Palembang. 

 

Metode Penelitian  

Jenis  penelitian  ini  merupakan 

survei deskriptif dan telah dilaksanakan  

pada  bulan Desember 2019. Penelitian 

dilakukan di SD Negeri 149 Kecamatan 

Gandus Kota Palembang. Pemeriksaan 

sampel dilakukan di Laboratorium 

Parasitologi Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah 

Palembang. Populasi dari penelitian ini 

adalah semua murid SDN 149 di 

Kecamatan Gandus Kota Palembang. 

Sampel pada penelitian ini berjumlah 89 

anak dari kelas 1-6 SDN 149 Pulokerto 

Kecamatan Gandus Palembang yang 

diperoleh secara consecutive sampling, 

artinya pemilihan subjek berdasarkan 

kriteria penelitian ini dan dilaksanakan 

sampai kurun waktu tertentu sehingga 

jumlah sampel penelitian terpenuhi.10 
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Jangka waktu pengambilan sampel 

dalam penelitian ini selama 1 bulan. 

Pemeriksaan sampel feses 

dilakukan menggunakan metode 

kualitatif dengan teknik sediaan tebal 

(cellophane-covered thick smear 

technic) atau teknik Kato Katz. Telur 

cacing dapat ditemukan lebih banyak, 

sebab feses yang diperiksa lebih 

banyak. Prevalensi kecacingan 

merupakan jumlah sampel feses yang 

positif terinfeksi telur dan cacing 

dewasa dibagi dengan jumlah murid 

yang diperiksa dikalikan dengan 

100%.(11) Ethical approval diperoleh 

dari Komite Etik Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Palembang 

dengan Nomor 73/EC/KBHKI/FK-

UMP/XI/2019.  

Hasil Penelitian 

Hasil pemeriksaan feses yang 

dilakukan pada 89 murid SD N 149 

Kecamatan Gandus Palembang dari 

kelas 1 sampai kelas 6 dapat dilihat 

pada Gambar 1, 2 dan 3. Gambar 1, 

Gambar 2 dan Gambar 3 adalah hasil 

pemeriksaan mikroskopis dari murid 

yang positif terinfeksi STH dengan 

pembesaran 10x. Karakteristik sampel 

ditampilkan dalam Tabel 1.

 
 

 
Gambar 1. Hasil Pemeriksaan Mikroskopis Telur Ascaris lumbricoides  

(Sumber: koleksi pribadi) 
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Gambar 2. Hasil Pemeriksaan Mikroskopis Telur Trichuris trichiura 
(Sumber: koleksi pribadi) 

 
 

 

Gambar 3. Hasil Pemeriksaan Telur Cacing Tambang (Ancylostoma duodenale atau 
Necator americanus) (Sumber: koleksi pribadi) 

 

Tabel 1.  Hasil Pemeriksaan Sampel yang Terinfeksi STH dengan Menggunakan 
Teknik Kato Katz 

Variabel                        Jumlah                
 Frekuensi (n) Presentase (%) 

Infeksi cacing STH   
a. Positif  26 29,2 
b. Negatif 63 70,7 

Jumlah 89 100,0 
Jenis Cacing   

Ascaris lumbricoides 21 80,8 
Trichuris trichiura 1 3,8 
 Ancylostoma duodenale atau Necator 
americanus 

4 15,4 

Jumlah  26 100,0 
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Berdasarkan hasil pada Tabel 1 

menunjukkan dari 89 murid SDN 149, 

sebanyak 26 anak (29,2%) yang positif 

terinfeksi cacing STH dan 63 anak 

(70,7%) yang negatif atau tidak 

ditemukan telur cacing STH.  Pada tabel 

1 ini menunjukkan bahwa jenis telur 

cacing STH yang  paling  banyak  

menginfeksi murid SDN 149 ialah telur 

Ascaris lumbricoides sebanyak 21 anak 

(80,8%).  

 

Pembahasan 

Prevalensi merupakan proporsi 

atau jumlah orang yang berpenyakit 

dalam populasi pada periode tertentu.  

Prevalensi pada penelitian ini menilai 

infeksi Soil Transmitted Helminths 

(STH) pada anak usia sekolah. Hasil 

penelitian yang dirangkum dalam Tabel 

1 menunjukkan bahwa prevalensi 

infeksi STH yaitu sebesar 29,2%.  

Penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian Ramayanti (2018) pada siswa 

MI Ittihadiyah Pulokerto Kecamatan 

Gandus Palembang yang memperoleh 

hasil prevalensi 29,3%. Sedangkan pada 

penelitian Harnan et al (2019) pada 

siswa SD dan MI yang berasal dari lima 

kelurahan di Kecamatan Gandus 

Palembang memperoleh sebesar 

23,56%.4, 12  

Tingginya angka kejadian infeksi 

kecacingan pada anak erat kaitannya 

dengan faktor lingkungan, yaitu 

keadaan hygiene dan sanitasi 

lingkungan di tempat tinggal anak. 

Selanjutnya faktor kebersihan pribadi 

dan kebiasaan anak bermain sangat 

berpengaruh pada tingginya angka 

kecacingan. Semakin sering anak 

bermain dan berinteraksi langsung 

dengan tanah tanpa menggunakan alas 

kaki, tidak mencuci tangan dengan 

bersih menggunakan sabun setelah 

bermain dan sebelum makan, maka 

semakin besar kemungkinan parasit 

dengan mudah melakukan invasi ke 

dalam tubuh. 13,6  

Penularan cacing pada anak usia 

sekolah sering terjadi secara oral yaitu 

telur cacing yang masuk dan larva 

infektif yang melekat di jari tangan lalu 

tertelan pada waktu anak menghisap 

jari, tidak mencuci tangan 

menggunakan sabun sebelum makan 

dan kuku panjang serta kotor yang 

merupakan tempat terselipnya telur 

cacing.  Kecacingan dapat juga 

disebabkan makanan yang 

terkontaminasi oleh telur cacing, 

misalnya makanan atau minuman yang 

disimpan dengan tidak tertutup, 

kemungkinan bisa tercemar debu di 
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mana di dalam debu tersebut 

mengandung telur cacing. Selain itu 

kebiasaan siswa yang sering dan suka 

jajan sembarangan di sekolah dapat pula 

mendukung penularan infeksi 

kecacingan.14, 15, 16 

Tingginya angka kejadian 

kecacingan pada murid SDN 149 

Pulokerto Kecamatan Gandus 

Palembang kemungkinan dapat 

disebabkan karena penurunan angka 

cakupan pemberian obat massal 

kecacingan pada anak sekolah dasar 

(SD/MI) di Kecamatan Gandus. 

Berdasarkan data dari Bidang 

Pencegahan dan Pengendalian Penyakit 

(P2P) Dinas Kesehatan Kota Palembang 

tahun 2018 program POPM kecacingan 

pada anak SD/MI dan usia dini 

Kecamatan Gandus didapatkan hasil 

cakupan sebesar 60% dalam pemberian 

obat cacing, sedangkan untuk 30 

kecamatan lainnya di Kota Palembang 

rata-rata telah mencapai 90-100%.8 

Berdasarkan hasil penelitian di 

Tabel 1 dari 89 sampel feses yang 

diperiksa dengan teknik Kato Katz 

didapatkan Ascaris lumbricoides 

merupakan cacing yang paling banyak 

menginfeksi murid SDN 149 Pulokerto 

Kecamatan Gandus Palembang dengan 

jumlah 21 anak (80,8%). Infeksi cacing 

Trichuris trichiura hanya terdapat 1 

orang murid (3,8%), sedangkan untuk 

infeksi cacing tambang sejumlah 4 

orang murid (15,4%). Penelitian 

Ramayanti (2018) juga menemukan 

adanya infeksi Ascaris lumbricoides 

sebanyak 24 siswa (88,90%), jumlah ini 

lebih banyak dibandingkan dengan 

jumlah infeksi Trichuris trichiura dan 

cacing tambang masing-masing 2 siswa 

(7,4%) dan 1 siswa (3,7%). Penelitian 

Chadijah (2016) yang memperoleh 

jumlah infeksi ascariasis pada siswa SD 

di kota Palu mencapai 83,34% dari total 

angka kecacingan di sana. 4, 17 

Keadaan Indonesia yang 

beriklim tropis sangat berpengaruh pada 

perkembangan telur cacing seperti telur 

Ascaris lumbricoides dan Trichuris 

trichiura untuk menjadi stadium 

infektif, apabila tingkat kelembaban 

rendah mengakibatkan telur tidak akan 

berkembang dengan baik dan larva akan 

lebih cepat mati. Pada hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa infeksi cacing 

Ascaris lumbricoides lebih banyak dari 

pada Trichuris trichiura dan cacing 

tambang. Hal tersebut disebabkan oleh 

kemampuan cacing betina Ascaris 

lumbricoides untuk memproduksi telur 

yang lebih banyak hingga mencapai 

200.000 telur dalam satu hari 
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dibandingkan dengan kedua spesies 

lainnya. Cacing Trichuris trichiura 

memproduksi sekitar 3.000 sampai 

20.000 telur per hari, jumlah telur 

cacing betina Necator americanus yang 

dihasilkan hanya sekitar 9.000-10.000, 

sedangkan Ancylostoma duodenale 

sekitar 10.000-20.000 telur per hari.18, 19  

Faktor lain yang diduga 

mempengaruhi adalah tempat 

berkembang biaknya cacing Ascaris 

lumbricoides dan Trichuris trichiura  

memerlukan tanah yang hangat, basah 

dan teduh. Sedangkan cacing tambang 

lebih memerlukan tanah yang berpasir, 

gembur, tercampur humus atau lumpur 

yang tertutup daun dan terhindar dari 

sinar matahari langsung, serta terhindar 

dari kondisi kering ataupun basah yang 

berlebih. Suhu optimum yang 

diperlukan untuk masa perkembangan 

di tanah untuk cacing Necator 

americanus memerlukan suhu 28°-

32°C, dan untuk cacing Ancylostoma 

duodenale pada suhu sedikit lebih 

rendah yaitu 23°-25°C. Selain itu 

perkembangan telur cacing tambang 

untuk menetas menjadi larva 

rabditiform cukup cepat dalam waktu 

24 hingga 48 jam sedangkan untuk telur 

infektif Ascaris lumbricoides dan 

Trichuris trichiura dapat bertahan hidup 

hingga beberapa tahun. 20 

Cara penularan cacing Ascaris 

lumbricoides dan Trichuris trichiura 

yaitu tertelan melalui makanan atau jari 

yang terkontaminasi telur yang infektif. 

Pencegahan menularnya Ascaris 

lumbricoides dan Trichuris trichiura 

yaitu dengan mengajarkan kepada anak-

anak mengenai cara cuci tangan yang 

baik sebagai pencegahan infeksi STH 

dengan mencuci tangan menggunakan 

sabun dan air hangat sebelum makan 

serta membiasakan anak untuk mencuci 

tangan setelah bermain di tanah dan 

setelah buang air besar. Pencegahan 

infeksi cacing tambang dapat dihindari 

dengan memperhatikan beberapa tempat 

pembuangan tinja atau jamban yang 

harus memenuhi kriteria kesehatan, 

kemudian menggunakan alas kaki yaitu 

sandal dan sepatu untuk menghindari 

masuknya larva melalui kulit. 14, 21, 22 

Hasil observasi yang dilakukan 

secara langsung oleh peneliti dengan 

melihat keadaan dan fasilitas di SDN 

149 Pulokerto Kecamatan Gandus 

Palembang masih kurang memadai 

seperti tidak tersedianya jamban yang 

sehat dan belum memiliki fasilitas toilet 

yang sesuai standar. Pada anak-anak 

juga terlihat bahwa personal hygiene 
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yang kurang, sering ditemukan anak-

anak dengan kuku yang panjang dan 

kotor. Hal ini bisa menjadi faktor yang 

membuat prevalensi infeksi Ascaris 

lumbricoides dan Trichuris trichiura 

yang tinggi. Hasil prevalensi 

kecacingan penelitian ini kemungkinan 

dapat lebih tinggi karena dipengaruhi 

beberapa keterbatasan di antaranya 

jarak, waktu, dan teknik pemeriksaan 

feses yang kemungkinan juga dapat 

mempengaruhi jumlah telur. Pada 

penelitian ini tidak menjelaskan berapa 

jumlah telur cacing yang menginfeksi 

pada masing-masing responden, 

sehingga tidak dapat digunakan untuk 

mendiagnosis seorang anak masuk 

dalam kategori infeksi kecacingan berat 

atau ringan.  

 
Simpulan dan Saran 

Prevalensi infeksi Soil 

Transmitted Helmints (STH) pada 

murid SDN 149 Pulokerto Kecamatan 

Gandus Palembang adalah 29,2%. Jenis 

cacing yang menginfeksi adalah cacing 

Ascaris lumbricoides, cacing Trichuris 

trichiura dan cacing tambang. Di antara 

jenis cacing tersebut yang paling 

banyak menginfeksi adalah Ascaris 

lumbricoides. Saran untuk penelitian 

selanjutnya perlu menggunakan metode 

lain untuk mendeteksi kejadian 

kecacingan secara dini. 
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